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Abstrak—Dukungan teknologi informasi di dunia pendidikan
untuk saat ini sudah banyak digunakan untuk membant dalam
hal pengurusan berkaitan dengan administrasi. Begit juga
halnya dengan SMA Negeri 1 Kelapa, membutuhkan selaln
pemanfaatan teknologi informasi untuk membantu dalan
pengelolaan data yang berkaitan dengan bimbingan da
konseling. dikarenakan saat ini, proses pengolahandata
bimbingan dan konseling masih menggunakan sistem wg
manual. Dengan masih menggunakan sistem manual texisut,
penyimpanan data yang berkaitan dengan bimbingan da
konseling menjadi kurang rapi, pada saat ingin membat
laporan bimbingan dan konseling membutuhkan waktu @lam
hitungan hari, karena harus membuka dokumen bimbimgan
konseling satu persatu. Untuk menghitung total poih
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, maka dilakukn
perhitungan secara manual, sehingga memungkinkan kalahan
dalam perhitungan poin pelanggaran yang sudah dilakkkan oleh
siswa jika melakukan pelanggaran berkaitan dengandta tertib
khususnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, sebhasistem
yang terkomputerisasi yang terkoneksi dengan datatse untuk
menampung data yang berkaitan dengan administrasi
bimbingan dan konseling sangat diperlukan sehinggaemua data
yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling dapat
tersimpan secara rapi dan laporan Bimbingan Konsetig (BK)
dapat dilakukan secara cepat dan mudah sesuai denga
kebutuhan. Penelitian ini menggunakan model FAST yag bisa
menuntun penulis untuk melakukan tahap demi tahap dlam
proses desain sistem informasi Bimbingan Konselingyang
meliputi definisi lingkup, analisis masalah, analigs kebutuhan
dan desain logik dan fisik yang kemudian dilakukanpengujian
sistem sesuai dengan kebutuhan user. Alat bantu ygrdigunakan
adalah diagram UML. Untuk perancangan basis data
menggunakan perancangan terstruktur dengan menggurian
model Entity Relationship

Kata Kunci—Sistem Informasi, Bimbingan dan Konselin
Diagram UML, Model Entity Relationship, Model FAST

. PENDAHULUAN

peradaban suatu bangsa yang bisa mendidik serta menciptakan
benih-benih penerus bangsa yang berkualitas. Pendidikan
merupakan suatu kebutuhan pokok setiap orang agar bisa
menjawab tantangan kehidupan kedepan, dukungan teknologi
informasi di dunia pendidikan untuk saat ini sudah banyak
digunakan untuk membantu dalam hal pengurusan berkaitan
dengan administrasi. Begitu juga halnya dengan SMA Negeri
1 kelapa, membutuhkan sebuah pemanfaatan teknologi
informasi untuk membantu dalam pengelolaan data yang
berkaitan dengan bimbingan dawmnseling yaitu berupa
sistem informasi bimbingan dan konseling dikarenakan pada
saat ini, proses administrasi bimbingan dan konseling yang
ada pada SMA Negeri 1 Tempilang masih menggunakan
sistem manual. Dengan masih menggunakan sistem manual
tersebut, penyimpanan data yang berkaitan dengan bimbingan
dan konseling kurang rapi, pada saat ingin membuat laporan
bimbingan dan konseling membutuhkan waktu dalam
hitungan hari, karena mesti membuka dokumen bimbingan
konseling satu persatu. Selain itu, untuk menghitung total
point pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, maka dilakukan
perhitungan secara manual, sehingga memungkinkan
kesalahan dalam perhitungan poin pelanggaran yang sudah
dilakukan oleh siswa jika melakukan pelanggaran berkaitan
dengan tata tertib khususnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, sebuah sistem
infomasi yang terkomputerisasi sangat dibutuhkan untuk
membantu bagian bimbingan dan konseling dalam mengelola
data adminsitrasi bimbingan dan konseling agar masalah yang
terjadi pada sistem yang berjalan bisa segera tertgagiama
dalam hal pembuatan laporan bimbingan dan konseling serta
dalam hal perhitungan point pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa bisa dilakukan dengan cepat dan mudah dan tidak
memakan waktu yang lama karena semua data sudah
tersimpan secara rapi di dalalatabase. Database merupakan
tempat penyimpanan basis data yang besar yang mana
nantinya data tersebut bisa digunakan oleh banyak pengguna
[6]. Pada saat ingin memperoleh informasi yang berkaitan
dengan administrasi bimbingan dan konseling, bisa dilakukan

Pendidikan di sekolah merupakan suatu hal yang sanggécara cepat dan mudah sesuai dengan kebutuhan. Informasi
penting di era sekarang ini, pendidikan merupakan akar dari
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merupakan data yang sudah dilakukan klasifikasi atabimbingan dan konseling, proses pencetakan surat teguran,
diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilaproses pencetakan surat panggilan orang tua, proses
keputusan [9]. Sistem informasi merupakan kombinasi yangencetakan surat keterangan pindah sesuai dengan point
teratur baik dari orang-orang, perangkat keras, p&ein pelanggaran yang sudah dilakukan oleh siswa. Dan penulis
lunak, jaringan kompunikasi, dan basis data yangnenggunakan model yang berbeda dengan penelitian ini
mengumpulkan, mengedit, dan menyebarkan suatu informasarena model FAST akan lebih memudahkan penulis untuk
dalam suatu organisasi[6]. melakukan tahap demi tahap dalam mengembangkan sistem
Sistem informasi merupakan sekelompok elemen yang salifgmbingan dan konseling ini pada SMK Negeri 1 kelapa yang
berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk satlisesuaikan dengan kebutuhan user.
kesatuan [7].

Penelitian sebelumnya berjudul Rancang Bangun Sistem Il. METODOLOGI PENELITIAN
Informasi Bimbingan Konseling Dalam Upaya Peningkatan
Pelayanan Terhadap Siswa menjadi rujukan penulis untuk Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
melakukan desain sistem informasi bimbingan dan konselingdalah dengan menggunakan mo8&ST(Framework For
ini. Dalam penelitian tersebut membahas bahwa sisterhhe Application Of System Thinking). FAST adalah sebuah
informasi bimbingan konseling dapat meningkatkan pelayanakerangka kerja yang cukup fleksibel untuk berbagai jenis
kepada siswa yang dapat digunakan untuk mencat@foyek dan strategi. Pengembangan model FAST dilakukan
perkembangan siswa selama melakukan studi di sekolafgcara berurutan yaitu melalui tahapan definisi lingkup,
sehingga selama masa studi data perkembangan siswa dapadlisa masalah, analisa persyaratan, desain logitisaana
terkontrol dengan baik. Metode yang digunakan dalankeputusan, desain fisik & integrasi, kontruksi & penguyji
penelitian tersebut menggunakan modabtotyping dengan instalasi & pengiriman. Pengembangan ini bersifat daur hidup
mendengar kebutuhan user, kemudian dilakukan perancangé@rena setelah selesai tahap implementasi dan pemetiharaa
dan kemudian dilakukan penguijian. Akan tetapi, model yangiaka sistem akan memberikan umpan balik ke analisis yang
penulis gunakan dalam penelitian ini berbeda dengan modéirancang, sehingga tahapan tersebut terus menerus dilakukan
yang digunakan pada penelitian sebelumnya. Model yangntuk penyempurnaan sistem [3].
penulis gunakan dalam melakukan desain sistem inforimasi ~ Sedangkan metode analisis dan perancangan yang
adalah menggunakan model FASTamework For The  digunakan menggunakan metode berorientasi objek dengan
Application Of System Thinking) yang dapat menuntun penulis menggunakan alat bantu diagrémified Modelling Language
melakukan tahap demi tahap pengembangan sistem sec&ML).  Untuk perancangan basis data menggunakan
lebih baik untuk memenuhi kebutuhan pemakai yangerancangan terstruktur dengan menggunakan niutely
disesuaikan dengan studi kasus yang penulis ambil yaitu SMRelationship (ER Modelling) dengan menggunakan Entity
Negeri 1 Kelapa dimulai dari tahapdefinisi lingkup, analisis Relationship Diagram (ERD). ERModelling merupakan
masalah, analisis kebutuhan dan desain logik dan fisik yarggbuah pendekatatop-bottom di dalam perancangan basis
kemudian dilakukan pengujian sistem sesuai dengaflata, yang dimulai dengan mengidentifikasikan data-data
kebutuhan user. Penelitian ini nantinya dapat menjadi solugrpenting yang disebut dengan entitas, dan hubungan antara
untuk mengatasi permasalahan yang ada pada sistem ys#fgitas yang satu dengan entitas yang lain yang digambarkan
berjalan saat ini pada SMA Negeri 1 Tempilang. dengan suatu model [4]. ERD adalah model data yang

Penelitan sebelumnya dengan judul: Pemodelan SiMenggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data
Bimbingan Konseling Dan Poin Pelanggaran Siswa Berbasi@alam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh
Desktop Studi Kasus Smk Bina Bangsa Tangerang [2]. Dalafi@ta tersebut [3].
penelitian ini menyimpulkan bahwa Adanya sistem informasi Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
administrasi (SIA) bimbingan konseling dan poin pelanggarafdalah sebagai berikut:
siswa berbasis desktop maka semua data bimbingan konseliAg Definis Lingkup
dan poin pelanggaran dapat disimpan dengan aman serta Merupakan tahapan persiapan untuk mengetahui
memudahkan koordinator BK melakukan proses administragiebutuhan sistem dengan melakukan pengumpulan data yang
seperti melakukan proses menyimpan, merubah dan mencegirerlukan dengan menggunakan teknik wawancara untuk
pelanggaran siswa, mencetak surat panggilan orang tu@emperoleh informasi yang diinginkan.
melihat history pelanggaran siswa dan proses mencari data
dan pembuatan laporan kepada kepala sekolah dapat dilakukdn Analisis Masalah (Problem Analysis).
secara cepat. Metode yang digunakan menggunakan Dalam tahap ini, dilakukan Analisis masalah yang
waterfall[2]. Berdasarkan penelitian tersebut, menjadi rujukarflitemukan pada sistem yang berjalan berdasarkan informasi
penulis untuk mendesain sistem informasi bimbingaryang diperoleh dari tahapan sebelumnya. Untuk dilakukan
konseling ini, akan tetapi proses bimbingan dan konselingemecahan masalah berdasarkan permasalah yang ada pada
yang penulis bahas disesuaikan dengan SMK Negeri 1 Kelagistem yang berjalan, sehingga dapat mengatasi permasalah
yang meliputi proses pendataan siswa, proses pencatatgiitem berjalan.

93



Jurnal SISFOKOM, Volume 08, Nomor 01, Maret 2019

C. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis).
Berdasarkan masalah yang ditemukan pada sistem yang

berjalan, dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk kebutuhan (P [

sistem yang diusulkan. Dalam Tahap ini, penggambaran \ —"J i

sistem yang berjalan menggunakan diagram aktifitis{ty

Diagram).Acticity Diagram merupakan sebuah diagram yang T

penggaan

menggambarkan suatu aliran kerja atau proses bisnis dari
suatu sistem [5]. dan penggambaran kebutuhan sistem
menggunakanuse case Diagram. Use case diagram pada

(" buat teguran

(100t e s melaikan
e pnzh

dasarnya digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang /
ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang — e e (e
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [5]. Use case \tam @ \ T
merupakan deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif
pengguna. Use case bekerja dengan cara mendeskri&ikan [ o E T
{ menterstan v | |
D. DesainLogis(Logical Design). kot (e
Dalam Tahap ini, dilakukan penerapan apa yang sudah \CCEED NI
menjadi  kubutuhan sistem yang diusulkan, melakukan
perancangan basis data dengan menggunakan model entity S
relationship (ER Modelling) dengan menggunakakntity N
Relationship Diagrams (ERD). e I
p Diagrams (ERD) Lfm | )

E. Analisis Keputusan (Descision Analysis).
Pemantapan untuk melanjutkan ke tahapan selanjutn

\/ L — .
setelah melakukan tahapan analisis dan perancanga sistem. &ambar 1Activity DiagramPencatatan Bimbingan Konseling

F. DesainFisik (Physical Design) Gambar 1: Menjelaskan mengenai proses pencatatan
Melakukan implementasi berdasarkan analisis sistem ddfimbingan konseling. Bagian BK akan mencatat data

perancangan sistem yang sudah dilakukan. pelanggaran yang dilakukan siswa, dimana setiap pelanggaran

mempunyai bobot yang akan menentukan bentuk sanksi apa

G. Pengujian yang akan diberikan kepada siswa tersebut sesuai dengan

Implementasi sistem yang sudah dilakukan kemudiafi@nge bobot yang sudah ditentukan. Jika rangenya nilai 0-25

dilakukan penguijian apakah sudah sesuai dengan kebutuhanhaka bentuk sanksinya berupa teguran. Jika rangenyaiilai
75 diberi hukuman (menyesuaikan: cuci wc atau sapu

halaman). Jika range nya 76-99 maka bentuk sanksinya
. HASIL DAN PEMBAHASAN dengan memanggil orang tua yang bersangkutan. Jika range
nya 100 atau lebih maka akan dianjurkan untuk melakukan
Untuk memperoleh data yang diinginkan berkaitan dengamutasi atau pindahan.
sistem informasi bimbingan dan konseling, dilakukan proseB. Activity Diagram Proses pembuatan Laporan BK
wawancara dengan narasumber. Berdasarkan hasil wawancara
mengenai proses bisnis sistem berjalan pada sistemmizgo Bagian &K Bagkesisnaan
bimbingan dan konseling yang ada pada SMK N 1 Kelapa °

dapat dilihat pada diagram activity di bawah ini:
\ blmg:;lag;a‘iﬂ::elmg

A.  Activity Diagram Pencatatan Bimbingan Konseling
Serahkan laporan i Konseling >/ Ia;?ri;a Qan _landa;aor;gsaer;i\ng \
;/ AN

Gambar 2. Activity Diagran®roses Pembuatan Laporan BK
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Kd_pelanggaran
. Pelanggaran Nm_pelanggaran
Gambar 2: menjelaskan tentang proses Pembuatan Laporan Bobo
BK, dimana Bagian BK akan membuat laporan BK untuk !
kemudian diserahkan kepada bagian kesiswaan.
. .. . . No BK
Berdasarkan hasil analisis sistem yang berjalan B> K Pdnggan
diperoleh kebutuhan sistem usulan yang penggambarannya B Toak
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: L InlPelaggaa
s_kelamin Nis
o o il I
(’*‘D ) ] ‘ M : Tgl BK @ 1
Siswa e BK Surat Teguran
S 1
Entry Data Siswa ] 1 )
1 No BK No_Steguran
e No_Steguran Tgl_Steguran
< > Ket_Steguran
Entry Data Pelanggaran Nis ajukan hasil > No_BK
- No_SPPindah No_Surat Panggilan Ortu
- /Entr;/\Dial/a BK 1I .
_— S No_SPO
— No_SPPindah e
~ //////<777> pe,mnan Tgl_SPPindzh Surat panggiian ;gl‘gf,g
= Cetak Surat Teguran Pincah Kot SPPnih oru ki 50
- —_— : Alasm Tempal_SPO
Bagian BK \\\\\\\\\\\ ‘7‘7‘7‘7‘7< >
\\\\\\Ce\lglf Surat Pemanggilan Ortu
\C 777> }:L\ SPPing
— No_SKPindah
Surat Permohonan Pindah

> |

No_SKPindah

Cetak Surat Keterangan Pindah Surat Tyl SKPindzh
o Keterangan | Ket SKPindah

( > Pindah Sekolah_tujuan

Cetak Laporan Bimbingan
Konseling

Gambar 4Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 3Use case Diagram Sistem Informasi Administrasi
Bimbingan Konseling Gambar 4. Merupakan bagaimana hubungan antara satu data
dengan data yang lain berdasarkan analisis dokumen sistem
Gambar 3: menjelaskan tentang kebutuhan sistem usul&@erjalan yang kemudian dirancang sesuai dengan kebutuhan
sistem informasi administrasi Bimbingan Konseling (BK) sistem usulan .
yang terdiri dari pendataan data siswa, pendataan data Berdasarkan hasil perancangan basis data dengan
pelanggaran, Pendataan data BK, cetak surat teguran jikabotsagnggunakan Diagram ERD tersebut, diddmgical Record
pelanggaran >0 dan <=25, cetak surat Pemanggilan orang t8&ucture yang nantinya akan diimplementasikan dengan
jika bobot Pelanggaran >25 dan <=75, entry surat permohonamenggunakanDatabase Management System (DBMS) My
pindah, cetak Surat Keterangan Pindah jika bobot pelanggar8RL. MySgl merupakan sebuah perangkat lunak manajemen
>=100, dan cetak Laporan Bimbingan Konseling(BK) yangdatabase yang open source digunakan untuk menambahkan,
nantinya akan dilaporkan kepada kepala Bagiarnengedit, menghapus dan menampilkan data [10].
kemahasiswaan Penggambarathogical Record Structure(LRS) dapat dilihat
Setelah dilakuakan analisis kebutuhan sistem usulafada gambar 5 di bawah ini:
kemudian dilakuakan desain logis dengan melakukan
perancangan basis data. Adapun hasil perancangan basis data
yang dilakukan berdasrkan kebutuhan sistem usulan
penggambarannya dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:
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(SRR

Pelanggaran 85 Menu Utama
MASTER | TRANSAKSI | LAPORAN KELUAR
Kd_pelanggaran ENTRY DATA BK
Nm_pelanggaran CETAK SURAT TUGURAN
Bobot CETAK SURAT PO
ENTRY SURAT PERMOHONAN PINDAH

222 ¢ _ CETAK SURAT KETERANGAN PINDAH INISTRASI :::
BIMBINGAN KONSELING

Kd_pelanggaran

Isi
No BK

K4 Peanggaran Gambar 7. Rancangan Layar Menu Transaksi
ol Menu Utama e

MASTER TRANSAKSI = LAPORAN ‘ KELUAR
CETAK LAPORAN BK

Tindak_lanjut
JmiPelanggaran

No_BK

T
Siswa BK Surat Teguran

Nis No_BK
.S s tle ¢ 1o, Sequen ::: SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI :::
s Kertin s et Segurn BIMBINGAN KONSELING

TTL No_BK

No_BK

Gambar 8. Rancangan Layar Menu Laporan BK

No_SPPindah No_SPO
No_SPPindah Tgl_SPO
Tgl 8PPindzh Ket SPO Gambar 6,7,8: merupakan rancangan layar usulan menu utama
Ket_SPPindah | suratPermohonan Waktu_SPO .. .
Alasan Pindah Tempai, SPO yang terdiri dari menu master dengan sub memity data
No_BK No_BK siswa, entry data pelanggaran. Menu transaksi dengan sub
No_SPPindah Surat Panggian oty menuentry data BK, cetak surat teguran, cetak surat panggilan

ortu, entry surat permohonan pindah, dan cetak surat
keterangan pindah. Sedangkan menu laporan terdiri dari sub
kAo | st Ketangan menu cetak laporan BK. Yang manser atau aktor utama

Ket_SKPindzh Pindan yang menjalankan sistem ini nantinya adalah bagian BK.

Sekolah_tujuan

No SPPindah

Hasil dari analisis dan perancangan yang sudah dilakukan
nantinya akan diimplementasikan dengan menggunakan
VB.Net dengan menggunakan DBM#ySQL. VB. Net
. . . . - . merupakan salah satu kumpulan tools pemrograman yang
Gambar 5: database Sistem informasi administrasi BK terdapat pada pakafisual Sudio .NET. Adapun lingkungan
membutuhkan 8 tabel untuk menampung data yangengembangan VB.Net disebut dengaET Framework.
dibutuhkan pada sistem yang diusulkan yang terdiri darl tabgamework  ini dapat menangani bagaimanaNET
siswa, tabel BK, Tabel Pelanggaran, tabel isi, taheBt  ogramming membangun tipe intristikGlass dan antarmuka
teguran, tabel surat panggilan ortu, tabel surat permohonafm].

pindah, tabel surat keterangan pindah. i i . . .
Adapun perancangan antar muka secara garis besar Setelah dilakukan implementasi, akan dilakukan pengujian
yang nantinya akan diimplementasikan dengan menggunakéﬂakah aplikasi sistem administrasi blmb|r]gan. .konsellng.
VB.Net dapat dilihat pada gambar berikut ini: tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan. Berikut ini tabel hasil
pengujian perangkat lunak yang sudah dilakukan.

Gambar 5Logical Record Sructure (LRS)

2 Menu Utama =] o ]
MASTER \ TRANSAKSI LAPORAN KELUAR

ENTRV IATA'SISWA Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian Perangkat Lunak

ENTRY DATA PELANGGARAN i = A A
Skenario Pengujian  Hasil Yang Hasil

Diharapkan Pengujian
111 SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI ::: Menjalankan tiap sistem akan Sesuai
BIMBINGAR KONSELING menu yang terdapat menampilkan dengan
pada sistem yang sesuai dengan yang
aktor utamanya menu yang diharapkan
Gambar 6. Rancangan Layar Menu Master adalah bagian BK  dipilih oleh user

( mulai dari
menu  master,
menampilkan
entry data
siswa, entry
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Skenario Penguijic Hasil Yang Hasil data yang diinginkan akan dapat dengan mudah untuk
Diharapkan Pengujian menemukannya.
data + Sistem informasi yang terkomputerisasi dapat membantu
pelanggaran. bagian BK dalam mengelola data yang berkaitan dengan
Menu transaksi administrasi bimbingan konseling sehingga pada saat ingin
menampilkan membuat laporan BK dapat dengan cepat untuk
entry data BK, membuatnya, dan semua informasi yang berkaitan dengan
Cetak surat bimbingan konseling dapat diperoleh secara cepat dan
Teguran, cetak mudah sesuai dengan kebutuhan.
surat panggilan
ortu, entry
permohonan DAFTAR PUSTAKA
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